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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of goal setting training on students' motivation to learn English . 

Subjects in this study were 26 students class XIIA of SMK "X" Sleman , which is divided into 13 students as 

the experimental group and 13 students as a control group . The data was collected using a scale of English 

lerning motivation, interviews and observations. The study design used was pre post control group design . 

Analysis of the study is a quantitative and qualitative analysis . Quantitative analysis using the Mann - 

Whitney test to determine students' English lerning motivation after a given goal setting training. The 

qualitative analysis is done based on observation, interviews and worksheets. The results of the study are the 

pre-test and post-test English lerning motivation showed improvement after the training given to the value of 

Z = -4359, P = 0.000, P < 0.05. In the pre-test and follow-up English lerning motivation showed 

improvement after two weeks of training given to the value of Z = -2500, P = 0.012, P < 0.05. The 

conclusion of this study is the goal setting training can enhance students' English lerning motivation class XII 

SMK "X". 

 

Key keword: English Learning Motivation, Goal Setting Training 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan goal setting pada motivasi belajar bahasa 

Inggris siswa. Subjek dalam penelitian ini adalah 26 siswa kelas XIIA SMK “X” Sleman, yang dibagi menjadi 

13 siswa sebagai kelompok eksperimen dan 13 siswa sebagai kelompok kontrol. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan skala motivasi belajar bahasa Inggris, wawancara dan observasi. Rancangan 

penelitian yang digunakan adalah pre postcontrol group design. Analisis penelitian yang digunakan adalah 

analisiskuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif dengan menggunakan uji Mann-Whitney untuk 

mengetahui motivasi belajar bahasa inggris siswa setelah diberipelatihan goal setting. Analisis kualitatif 

dilakukan berdasarkan observasi, wawancara dan lembar kerja. Hasil penelitian yaitu pada pre test dan post 

test motivasi belajar bahasa Inggris menunjukkan ada peningkatan setelah diberi pelatihan dengan nilai Z= -

4.359, P=0.000, P<0,05. Pada pre test dan follow up motivasi belajar bahasa Inggris menunjukkan ada 

peningkatan setelah dua minggu diberi pelatihan dengan nilai Z= -2.500, P=0.012, P<0,05. Kesimpulan 

penelitian ini adalah pelatihan goal setting dapat meningkatkan motivasi belajar bahasa Inggris siswa kelas 

XII SMK “X”. 

 

Kata Kunci: Pelatihan Goal Setting, Motivasi Belajar Bahasa Inggris 
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Pada era globalisasi saat ini, untuk 

dapat menembus pasar dunia dan 

persaingan internasional, siswa dituntut 

untuk memiliki kompetensi yang dapat 

menunjang ketrampilan, salah satunya 

adalah kompetensi bahasa Inggris. Bahasa 

Inggris merupakan salah satu bahasa 

internasional. Oleh sebab itu, siswa 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

seharusnya memiliki kemampuan bahasa 

Inggris yang baik agar dapat menunjang 

ketrampilannya agar lebih siap bekerja 

dan bersaing. Selain itu, bahasa Inggris 

juga berfungsi sebagai bahasa pengantar 

berbagai ilmu pengetahuan terutama 

dalam bidang ilmu Komputer dan 

Teknologi. Departemen Pendidikan 

Nasional (2004) menetapkan bahwa 

kemampuan yang harus dimiliki oleh 

siswa Indonesia adalah memahami 

danmengungkapkan informasi, pikiran, 

perasaan, serta mengembangkan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan budaya 

dengan menggunakan bahasa Inggris. 

Berdasarkan kurikulum SMK “X” 

Program Teknik  Komputer danJaringan 

kelas XII, standar kompetensi mata 

pelajaran bahasa Inggris adalah 

berkomunikasi dengan bahasa inggris 

setara dalam levelIntermediate,yaitu 

mendengarkan, berbicara, membaca, dan 

menulis.Kompetensi Dasar yang harus 

dicapai siswa dalam berkomunikasi 

dengan bahasa Inggris setara dalam level 

Intermediate yaitu memahami monolog 

yang muncul pada situasi kerja tertentu, 

memahami percakapan terbatas dengan 

penutur asli, menyajikan laporan, mema-

hami manual penggunaan peralatan, 

memahami surat-surat bisnis sederhana, 

memahami dokumen-dokumen teknis, 

dan menulis surat bisnis dan laporan 

sederhana. 

Selain itu, bahasa Inggris merupa-

kan salah satu mata pelajaran yang diuji-

kan dalam Ujian Nasional. Oleh sebab 

itu, siswa harus memperoleh nilai sesuai 

standar nilai bahasa Inggris yang sudah 

ditetapkan agar dapat lulus sekolah. 

Dengan demikian, diharapkan siswa SMK 

dapat serius dan semangat dalam belajar 

bahasa Inggris agar mampu dalam 

menguasai pelajaran bahasa Inggris 

dengan baik dan berdampak pada nilai 

bahasa Inggris yang baik juga. 

Akan tetapi, faktanya masih banyak 

siswa SMK “X” yang ditemukan 

membolos pada saat jam pelajaran bahasa 

Inggris, tidak mengerjakan tugas, tidak 

mengumpulkan tugas pada tepat waktu, 

siswa malas belajar, merasa bosan dan 

jenuh dengan tugas bahasa Inggris 

ataupun ketika belajar di kelas. Perilaku 

ini merupakan ciri-ciri rendahnya motiva-

si belajar bahasa Inggris. Motivasi belajar 

adalah keseluruhan daya penggerak psikis 

dalam diri siswa yang menimbulkan 

kegiatan belajar. Motivasi menjamin 

kelangsungan belajar, demi mencapai 

satu tujuan dengan menciptakan kondisi 

sedemikian rupa. Dengan demikian, 

siswa itu mau melakukan apa yang 

seharusnya dilakukan (Winkel, 1996). 

Dari data wawancara yang diperoleh 

dapat dikonfirmasikan bahwa para siswa 

belum terfikirkan tentang target nilai 



Jurnal Intervensi Psikologi, Vol 6 Juni 2014  | 127 

 

Ujian Nasional, belum memiliki cita-cita 

yang ingin dicapai, belummemiliki tujuan 

yang spesifik dalam belajar bahasa 

Inggris, belum memiliki metode yang 

tepat untuk belajar bahasa Inggris agar 

mudah dipahami, tidak memiliki cara 

khusus dalam belajar bahasa Inggris. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa siswa 

belum memiliki kemampuan dalam 

menetapkan tujuan dalam belajar. 

Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Warmingtondkk (2011) pada 1066 

siswa SMA Katolik di Pacific Northwest, 

menunjukkan bahwa motivasi intrinsik 

berkorelasi primer dari hasil sekolah yang 

positif di lingkungan sekolah menengah 

atas. Siswa yang memiliki motivasi 

intriksik dan ekstrinsik yang tinggi, paling 

memiliki keterlibatan emosional dengan 

sekolah. Temuan ini menunjukkan bahwa 

motivasi ekstrinsik mungkin adaptif di 

tingkat sekolah menengah ketika diga-

bungkan dengan tingkat motivasi intrinsik 

yang tinggi. 

Penelitian yang dlakukan oleh 

Green dkk (2004) pada siswa SMA di 

Australia menunjukkan remaja pada saat 

SMA mengalami transisi penting.Salah 

satunya adalah perpindahan sekolah dari 

SMP kemudian ke SMA. Pada umumnya 

siswa mengalami penurunan motivasi 

belajar dan konsep diri. Selanjutnya, 

menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Dariyo (2004) pada 84 mahasiswa 

Fakultas Psikologi di sebuah perguruan 

tinggi di Jakarta, seseorang akan memiliki 

motivasi belajar yang tinggi bila ia 

menyadari dan memahami tujuan yang 

akan dicapainya di kemudian hari. Bila 

seseorang memahami cita-citanya secara 

baik, maka ia akan terdorong untuk 

semakin giat dalam belajar. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Shim dkk (2008) pada 844 siswa, 

menemukan bahwa motivasi belajar yang 

rendah diikuti dengan pencapaian prestasi 

yang rendah. Kemudian, penelitian oleh 

Henry (2007) menunjukkan bahwa siswa 

yang membolos disebabkan oleh motivasi 

belajar yang rendah. Motivasi belajar 

yang rendah disebabkan oleh tidak 

adanya tujuan dalam belajar dan rencana 

setelah lulus sekolah. 

Hasil penelitian Kativasalampi dkk 

(2009) menunjukkan bahwa siswa yang 

memiliki tujuan yang jelas terhadap 

pendidikannya cenderung mempunyai 

minat terhadap sekolah dan memiliki 

motivasi belajar yangtinggi. Sementara 

siswa yang tidak memiliki tujuan yang 

jelas terhadap pendidikannya cenderung 

tidak memiliki minat terhadap sekolah 

dan memiliki motivasi belajar yang 

rendah. 

Berdasarkan pengertian dan peneli-

tian di atas, dapat ditarik simpulan bahwa 

salah satu unsur terpenting dari motivasi 

belajar siswa adalah penetapan tujuan 

atau goal setting. Goal Setting adalah 

sebuah teori kognitif dengan dasar 

pemikiran bahwa setiap orang memiliki 

suatu keinginan untuk mencapai hasil 

spesifik atau tujuan yang diharapkan 

dapat tercapai (Locke, dalamSukadji, 

2001). Goal setting dapat menjadi daya 

dorong untuk memperbesar usaha yang 
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dilakukan seseorang, bahwa seseorang 

akan bekerja lebih keras dengan adanya 

tujuan daripada tanpa tujuan (Locke 

dkk,1981). 

Upaya pengenalan goal setting 

pada siswa dilakukan dengan pendekatan 

pelatihan. Pendekatan pelatihan dipilih 

karena pelatihan merupakan suatu 

metode pembelajaran yang bertujuan 

untuk mengubah aspek kognitif, afektif 

serta hasil keterampilan atau keahlian 

(Kikpatrick dalam Salas dkk, 2001). 

Johnson dan Johnson (2001) menyatakan 

bahwa metode pelatihan berdasarkan 

prinsip experiental learning, yaitu bahwa 

perilaku manusia terbentuk berdasarkan 

hasil pengalaman yang terlebih dahulu 

dimodifikasi untuk menambah efektivitas. 

Semakin lama perilaku menjadi suatu 

kebiasaan dan berjalan dengan otomatis, 

individu semakin berusaha memodifikasi 

perilaku yang sesuai dengan situasi. 

Penelitian mengenai goal setting di 

antaranya pernah dilakukan oleh Mori-

sano dkk (2010) pada 85 siswa yang 

mengalami kesulitan akademis. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa setelah 

diberikan intervensi goal setting, maka 

siswa menunjukkan perkembangan yang 

signifikan dalam peningkatan prestasi 

akademis dan motivasi belajar. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Clarke dkk (2009) menemukan bahwa 

pelatihan goal setting dapat meningkatkan 

usaha pencapaian tujuan dalam menye-

lesaikan pekerjaan atau tugas belajar. 

Penelitian mengenai pelatihan goal 

setting juga dilakukan oleh Haslam, dkk 

(2009). Penelitian ini menemukan bahwa 

siswa yang mengikuti pelatihan 

goalsetting  lebih  dapat  mengaktualisasi-

kan diri dan mengembangkan diri dalam 

mencapai tujuan belajar. 

Aspek-aspek goal setting menurut 

Moran (Sukadji, 2001) harus memiliki 

tujuan yang spesifik, measurable, action, 

realistic, time, dan komitmen serta umpan 

balik (Locke & Latham, 1981). Siswa yang 

memiliki tujuan belajar yang spesifik akan 

membuat sasaran belajar yang lebih jelas, 

hal ini dapat meningkatkan motivasi siswa 

dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. 

Measurable (terukur), ketika siswa menge-

tahui peningkatan belajar atausasaran 

yang diperoleh maka akan semakin 

meningkatkan motivasi untuk mencapai 

sasaran belajarnya. Membuat langkah-

langkah untuk mencapai sasaran (action-

related) sesuai kemampuan, siswa akan 

lebih mudah untuk mencapai sasaran, 

sehingga siswa lebih termotivasi untuk 

mencapainya. Menetapkan sasaran yang 

realistik, maka siswa akan lebih mudah 

untuk mencapainya. Memiliki batas 

waktu (time-based) yang ditentukan 

biasanya akan membuat siswa lebih 

terpacu untuk menyelesaikan tugas-

tugasnya. Komitmen pada tujuan yang 

sudah dibuat, adalah hal yang yang 

penting untuk terus berusaha dalam 

melaksanakan tujuan yang telah dibuat 

sehingga dapat mencapai tujuan. Dengan 

umpan balik, siswa dapat mengoreksi 

kekurangan-kekurangan yang sudah 

dilakukan, dan mendapatkan masukan 

dari orang lain untuk memperbaiki 
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strategi atau cara belajarnya agar lebih 

efektif. Komitmen sangat diperlukan 

untuk mencapai tujuan belajar yang 

sudah dibuat, tanpa komitmen tujuan 

belajar yang sudah dibuat tidak akan 

berjalan. 

Melihat pentingnya goal setting 

dalam meningkatkan motivasi belajar 

bahasa Inggris pada siswa, peneliti tertarik 

untuk memberikan intervensi mengenai 

goal setting pada siswa kelas XII SMK ”X”. 

Hal ini disebabkan oleh goal setting 

belajar memengaruhi motivasi intrinsik 

siswa, bila siswa memiliki goal setting 

belajar yang baik maka siswa memiliki 

motivasi belajar intrinsik yang tinggi juga, 

begitu sebaliknya jika siswa memiliki 

tujuan belajar yang rendah maka siswa 

memiliki motivasi intrinsik yang rendah. 

Goal setting memengaruhi proses belajar 

dengan cara mengarahkan perhatian dan 

tindakan, memobilisasi pengarahanusaha, 

memperpanjang lamanya pengerahan 

usaha (persistensi), dan memotivasi 

individu untuk mengembangkan strategi 

yang relevan untuk mencapai tujuannya 

(Robbin, 1989). 

Melihat kuatnya pelatihan goal 

setting dalam meningkatkan motivasi 

BELAJAR pada siswa, maka penulis ingin 

mengetahui apakah pelatihan goal setting 

itu dapat meningkatkan motivasi belajar 

bahasaInggris pada siswa di SMK “X” 

Sleman. 

 

 

 

 

Metode Penelitian 

 

Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini 

adalah 26 orang siswa SMK”X” Sleman 

Yogyakarta. Partisipan penelitian ini 

adalah siswa kelas XIIA dan bersedia 

mengikuti pelatihan goal setting. 

 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen dengan menggunakan varia-

bel bebas berupa goal setting, variabel 

tergantung berupa motivasi belajar. 

Rancangan ekperimen yang digunakan 

adalah pre post control group design. 

Pada desain ini, diawal penelitian 

dilakukan pengukuran terhadap variabel 

tergantung pada subjek. Kemudian 

setelah diberikan perlakuan dilakukan 

pengukuran kembali terhadap variabel 

tergantung pada subjek dengan alat ukur 

yang sama (Seniati dkk, 2005). 

Rancangan eksperimen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

Tabel 1. Rancangan penelitian 

 
Kelompok Prates 

Perla-

kuan 
Pascates 

Follow 

up 

 KE Y1 X Y2 Y3 

 KK Y1 - Y2 Y3 

Keterangan : 

KE : Kelompok Eksperimen 

KK : Kelompok Kontrol 

Y1 : Pengukuran Prates 

Y2 : Pengukuran Pascates  

Y3 : Pengukuran Follow up 

X : Perlakuan 
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Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang akan 

dianalisis secara kuantitatif, alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Skala Motivasi Belajar Bahasa Inggris. 

Data untuk analisis kualitatif diperoleh 

berdasarkan hasil observasi partisipan 

selama mengikuti pelatihan goal setting, 

data lembar-lembar kerja yang diberikan, 

dan data evaluasi partisipan setelah 

mengikuti pelatihan goal setting. 

Skala motivasi belajar bahasa 

Inggris pada penelitian ini dibuat untuk 

digunakan sebagai alat ikut mengungkap 

motivasi belajar bahasa Inggris siswa. 

Skala motivasi belajar bahasa Inggris 

terdiri dari 38 pernyataan. Aspek-aspek 

yang diungkap merupakan 1) keinginan 

atau inisiatif sendiri untuk belajar; 2) 

keterlibatan secara sungguh-sungguh 

dalam proses belajar dan tugas yang 

diberikan; 3) komitmen untuk terus 

belajar sehingga bertahan dalam pelajaran 

(Mc Cown, 1996). 

 

Intervensi 

Intervensi yang diberikan pada 

kelompok eksperimen berupa pelatihan 

goal setting. Pelatihan Goal setting adalah 

suatu program pelatihan yang akan 

mengajarkan melalui pengalaman untuk 

membuat tujuan belajar secara spesifik 

dan jelas, dapat diukur, mempunyai 

langkah-langkah yang jelas dan dapat 

dilakukan. Menetapkan tujuan secara 

realistic dan dapat dicapai, serta mem-

punyai batas waktu dalam pencapaian. 

Setelah pemberian intervensi diharapkan 

para peserta dapat meningkatkan motivasi 

belajar bahasa Inggris. 

Materi dalam sesi pelatihan goal 

setting meliputi pembukaan, pengenalan 

diri, inspirasi orang sukses, SMART, 

lempar bola, membuat menara, dan 

penutup. Pelatihan Goal setting ini 

dipandu oleh seorang psikolog dan empat 

orang pengamat (observer). 

 

Metode Analisis Data 

Analisis data menggunakan analisis 

statistik berupa teknik MannWiney U 

Test. Perbedaan tingkat motivasi belajar 

akibat adanya perbedaan hasil perlakuan 

diamati secara berulang-ulang yaitu 

sebelum perlakuan dan setelah perlakuan 

antara kelompok eksperimen yang 

mendapatkan pelatihan goal setting 

dengan kelompok kontrol. Semua analisis 

data menggunakan paket Statistical 

Product and Service Solution (SPSS) for 

Windows versi 19,0. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Deskripsi Partisipan 

Ada perbedaan skor motivasi 

belajar bahasa Inggris pada kelompok 

eksperimen sebelum, sesudah pelatihan 

dan dua minggu setelah pelatihan. Hal ini 

dapat dilihat pada kurva di bawah ini : 
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Angka pada kurva di atas 

menunjukkan bahwa pada kelompok 

eksperimen terjadi peningkatan motivasi 

belajar yang lebih besar pada pengukuran 

setelah diberikan pelatihan goal 

setting(pascates) maupun dua minggu 

setelah pelatihan goal setting (follow up). 

Skor motivasi belajar bahasa Inggris 

pada kelompok kontrol tidak ada 

peningkatan pada pengukuran sebelum 

pelatihan goal setting, sesudah pelatihan 

goal setting dan dua minggu setelah 

pelatihan goal setting. Dapat dilihat pada 

grafik berikut ini. 
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Hasil Analisis Kuantitatif 

Analisis hasil dilakukan secara 

keseluruhan menggunakan analisa statis-

tik Mann Witney U Test. Hasil analisis 

data menunjukkan ada perbedaan moti-

vasi belajar antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Kelompok eksperi- 

men mempunyai motivasi belajar bahasa 

Inggris yang lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol. Deskripsi mengenai 

perbedaan motivasi belajar bahasa Inggris 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 2. Motivasi Belajar Bahasa Inggris Subjek Penelitian 

 Kelompok N Mean SD 
Mean 
Rank 

Sum of 
Rank 

 

Motivasi 

Belajar 

Eksperimen 13 9.1154 10.44 20.00 260.00 
 

 

Kontrol 13 1.5000 .51 7.00 91.00 
 

 

Total 26      

 

Tabel di atas menggambarkan 

bahwa ada perbedaan motivasi belajar 

bahasa Inggris kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen dan perbedaan ini 

signifikan. 

Hasil analisis data prates dan 

pascates skala motivasi belajar bahasa 

Inggris siswa diketahui nilai Z= -4. 359 

dengan p= 0,000 (nilai sig < 0,05) 

berarti hipotesis diterima yaitu ada 

perbedaan motivasi belajar bahasa Inggris 

sebelum pelatihan (prates) dan setelah 

pelatihan goalsetting (pascates). Kemudi-

an motivasi belajar bahasa Inggris dilihat 

lagihasilnya dua minggu setelah pelatihan 

(follow up) diketahui nilai Z= -2.500 

dengan p= 0,012 (nilai sig < 0,05) yang 

berarti hipotesis diterima yaitu ada 

perbedaan motivasi belajar bahasa Inggris 

sebelum pelatihan (prates) dan dua 

minggu setelah pelatihan (follow up). 

Dapat disimpulkan ada pengaruh pela-

tihan goal setting pada motivasi belajar 

bahasa Inggris siswa, artinya pelatihan 

goal setting dapat meningkatkan motivasi 

belajar bahasa Inggris siswa. 

 

PEMBAHASAN 

 

Diterimanya hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan 

Morisanodkk (2010). Seseorang yang 

mempunyai tujuan yang jelas tampak 

lebih mampu untuk mengarahkan perha-

tian secara langsung, berusaha untuk 

melakukan aktivitas yang relevan dengan 

tujuan dan menjauhi usaha yang tidak 

relevan dengan pencapaian tugas, serta 

menampilkan kapasitas regulasi diri yang 

besar. Penetapan tujuan yang jelas juga 

akan menampakkan adanya peningkatan 

antusiame, dan dengan adanya tujuan 

yang penting bagi seseorang akan meng-
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antarkannya pada produksi energi yang 

besar dari pada tujuan yang tidak terlalu 

penting 

Goal mengarahkan perhatian sese-

orang terhadap tugas yang dihadapi-nya 

(goal untuk menyelesaikan tugas akan 

membuat individu untuk selalu mengarah 

perhatian kembali terhadap tugas 

tersebut). Goal menggerakkan usaha 

(makin terasa sulit untuk mencapai goal, 

maka kecenderungan akan semakin besar 

usaha yang akan dilakukan). Goal 

meningkatkan ketahanan kerja (bila 

seseorang memiliki goal yang jelas, maka 

kecenderungan akan lebih sedikit ter-

ganggu atau menyerah sebelum men-

capainya. Goal meningkatkan perkem-

bangan strategi baru (bila strategi yang 

telah dilakukan tidak berhasil, seseorang 

cenderung akan mencoba strategi lainnya 

untuk mencapai goal tersebut)(Locke & 

Latham, dalam Sukadji, 2001). 

Locke dan Latham (Sukadji, 2001) 

mengemukakan empat alasan mengapa 

goal setting dapat meningkatkan motivasi 

belajar dan memperbaiki performance 

(unjuk kerja): Goal mengarahkan perhati-

an seseorang terhadap tugas yang diha-

dapinya (goal untuk menyelesaikan tugas 

akan membuat individu untuk selalu 

mengarah perhatian kembali terhadap 

tugas tersebut). Goal menggerakkan usaha 

(makin terasa sulit untuk mencapai goal, 

maka kecenderungan akan semakin besar 

usaha yang akan dilakukan). Goal 

meningkatkan ketahanan kerja (bila 

seseorang memiliki goal yang jelas, maka 

kecenderungan akan lebih sedikit ter-

ganggu atau menyerah sebelum men-

capainya. Goal meningkatkan perkem-

bangan strategi baru (bila strategi yang 

telah dilakukan tidak berhasil, seseorang 

cenderung akan mencoba strategi lainnya 

untuk mencapai goal tersebut). 

Menurut Elliot dkk (2005), pada 

saat siswa sudah mempunyai tujuan 

maka, siswa mengetahui rintangan/ 

kendala dan strategi yang efisien untuk 

mencapai kesuksesan final. Pengalaman 

yang tidak menyebabkan stres karena 

memiliki sugesti afirmasi positif untuk 

mencapai tujuan tersebut. Berusaha untuk 

mendapatkan tujuan yang menantang, 

strategi yang berbeda, melaksanakan 

tugas-tugas secara berkelanjutan. 

Upaya pengenalan goal setting 

pada siswa dilakukan dengan pendekatan 

pelatihan. Pendekatan pelatihan dipilih 

karena pelatihan merupakan suatu 

metode pembelajaran yang bertujuan 

untuk mengubah aspek kognitif, afektif 

serta hasil ketrampilan atau keahlian 

(Kikpatrick dalam Salas dkk, 2001). 

Johnson dan Johnson (2001) menyatakan 

bahwa metode pelatihan berdasarkan 

prinsip experiental learning, yaitu bahwa 

perilaku manusia terbentuk berdasarkan 

hasil pengalaman yang terlebih dahulu 

dimodifikasi untuk menambah efektivitas 

dan semakin lama perilaku menjadi suatu 

kebiasaan dan berjalan dengan otomatis 

serta individu semakin berusaha memo-

difikasi perilaku yang sesuai dengan 

situasi. Pada pelatihan goal setting dida-

sarkan pada prinsip pembelajaran expe-

riential learning. Experiential learning 
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sendiri ada lima tahapan, yaitu expe-

riencing, publishing, processing, genera-

lizing dan applying (Aryani & Supriyanto, 

2003). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Mansfield (2010) menyatakan bahwa 

pencapaian tujuan, tujuan sosial, tujuan 

masa depan siswa sangat memengaruhi 

motivasi belajar. Terutama terkait alasan 

masa depan untuk mencapai dan menun-

jukkan bahwa aspirasi masa depan yang 

akan dilakukan memang memengaruhi 

motivasi belajar siswa. Selanjutnya, 

tujuan masa depan dikaitkan dengan 

kedua penguasaan dan tujuan kinerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Clarke dkk (2009) menemukan bahwa 

pelatihan goal setting dapat meningkatkan 

usaha pencapaian tujuan dalam 

menyelesaikan pekerjaan atau tugas 

belajar. Penelitian mengenai pelatihan 

goal setting juga dilakukan oleh Haslam 

dkk (2009). Penelitian ini menemukan 

bahwa siswa yang mengikuti pelatihan 

goalsetting lebih dapat mengaktualisasi-

kan diri dan mengembangkan diri dalam 

mencapai tujuan belajar. 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan oleh observer, secara umum 

peserta pelatihan goal setting dapat 

memahami dengan baik materi yang 

diberikan setiap sesi, dapat berinteraksi 

dengan para anggota lainnya, serta aktif 

dalam berdiskusi dalam kelompok. 

Meskipun diawal pertemuan harus 

dipancing oleh fasilitator agar lebih aktif 

lagi namun pada sesi berikutnya terlihat 

bahwa para peserta sudah dapat aktif dan 

tidak malu lagi ketika akan berpendapat. 

Selamapelatihan berlangsung, peserta 

menunjukkan perhatian yang baik pada 

fasilitator, meskipun kadang masih ada 

peserta yang teralihkan karena mendapat-

kan pesan dari handphone nya. Diantara 

peserta juga menunjukkan sikap saling 

menghargai pendapat peserta lain, 

mereka akan diam mendengarkan apabila 

ada peserta yang mengemukakan pen-

dapatnya. Jadi secara keseluruhan pelak-

sanaan pelatihan berjalan cukup efektif. 

Motivasi belajar bahasa Inggris 

siswa sering muncul di sekolah. Hal ini 

dipengaruhi oleh faktor ekternal maupun 

faktor internal. Faktor ekternal antara lain, 

kondisi sekolah yang kurang mendukung 

baik sarana dan prasara belajar bahasa 

Inggris, metode guru mengajar, teman 

sebaya, dan pola asuh, sedangkan faktor 

internal yaitu tujuan belajar, cita-cita, 

kemampuan siswa dan persepsi mengenai 

kemampuannya. Menurunnya motivasi 

belajar bahasa Inggris siswa setelah dua 

minggupelatihan dapat dipengaruhi meto-

de guru mengajar, teman sebaya, kondisi 

sekolah yang kurang mendukung baik 

sarana dan prasara belajar bahasa inggris. 

Secara umum keseluruhan proses 

pelatihan goal setting sudah sesuai 

dengan harapan peneliti, namun ada 

beberapa hambatan yang perlu men-

dapatkan perhatian, antara lain masalah 

pemilihan waktu pelatihan. Pemilihan 

waktu pelatihan yang dilakukan pada 

waktu pulang sekolah terlihat sedikit 

memberatkan peserta, dikarenakan lama-

nya belajar di sekolah dan banyaknya 
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tugas yang harus segera diselesaikan oleh 

para peserta, sehingga membuat peserta 

sedikit kelelahan ketika mengikuti 

pelatihan goal setting. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

  

Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan 

pembahasan yang dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa pelatihan goal setting 

dalam penelitian ini dapat meningkatkan 

motivasi belajar bahasa Inggris siswa 

kelas XII SMK “X”.Hal ini dapat dilihat 

dari adanya peningkatan motivasi belajar 

siswa di sekolah pada aspek keinginan 

atau inisiatif sendiri untuk belajar, 

keterlibatan secara sungguh-sungguh 

dalam proses belajar dan tugas yang 

diberikan, komitmen untuk terus belajar 

sehingga bertahan dalam pelajaran. Hal 

ini menunjukkan bahwa pelatihan goal 

setting memberikan pengaruh bagi 

perubahan motivasi belajar bahasa Inggris 

siswa. 

 

Rekomendasi 

Rekomendasi kepada pihak 

sekolah. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa motivasi belajar bahasa Inggris 

pada siswa SMK dapat ditingkatkan. Salah 

satu caranya adalah dengan memberikan 

pelatihan goal setting. Oleh karena itu, 

pelatihan goal setting perlu diberikan 

pada siswa yang mengalami masalah 

motivasi belajar bahasa Inggris. Disaran-

kan kepada pihak sekolah agar guru 

mengikuti pelatihan goal setting (training 

of trainer) agar dapat memberikan 

pelatihan goal setting pada siswa. 

Disarankan kepada guru sebelum 

memulai pelajarandapat memberikan 

motivasi dengan menceritakan tokoh 

orang sukses, sehingga siswa diharapkan 

termotivasi untuk seperti orang tersebut 

dan akan belajar dengan sungguh-

sungguh karena memiliki keinginan untuk 

sukses. 

Rekomendasi kepada penelitian 

selanjutnya. Penelitian selanjutnya harus 

memperhatikan kurikulum dan jenjang 

pendidikan, sehingga dapat merancang 

tujuan yang sangat spesifik. Peneliti 

selanjutnya juga dapat melakukan 

penelitian ulang (replikasi penelitian) atau 

dengan subjek yang berbeda. Penelitian 

selanjutnya juga perlu mempertimbang-

kan pemilihan waktu dan sebaiknya tidak 

dilakukan sepulang sekolah karena siswa 

sudah lelah seharian belajar dan 

konsentrasi terpecah karena ingin cepat 

pulang dan ada keperluan lainnya. 
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